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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 
22 Januari 1988. 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan 
ب ba‟ B Be 
ث ta‟ T Te 
ث sa‟ ṡ Es (dengantitik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa‟ ḥ Ha (dengantitik di bawah) 
خ kha‟ Kh Kadan Ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengantitik di atas) 
ر ra‟ R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Sin S Es 
ظ Syin Sy Esdan Ye 
ص ṣād ṣ Es (dengantitik di bawah) 
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ض ḍaḍ ḍ De (dengantitik di bawah) 
ط ṭa‟ ṭ Te (dengantitik di bawah) 
ظ ẓa‟ ẓ Zet (dengantitik di bawah) 
ع „ain „ Komaterbalikkeatas 
غ Gain G Ge 
ف fa‟ F Ef 
ق Qāf Q Qi 
ك Kāf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ى Nun N En‟ 
ه ha‟ H Ha 
ء Hamzah ` Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
 
2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 
ةّدع Ditulis „iddah 
 
3. Ta’ marbūtah 
a. Bila dimatikan di tulis h 
تبه Ditulis Hibah 




(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila di ikuti 
dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 
dengan “h”. 
 
ءايلولآا تهارك Ditulis karāmah al-auliyā‟ 
 
b. Bila ta‟ marbūtah hidup atau dengan harakat fatḥah, kasrah, dan 
ḍammah ditulis “t” 
 
رطفلا ةاكز Ditulis zakātulfiṭri 
 
4. Vokal Pendek 
  ِ Kasrah Ditulis I 
  ِ fatḥah Ditulis A 
  ِ ḍammah Ditulis U 
 
5. Vokal Panjang 
fatḥah + alif→contoh:  تيلهاج Ditulis ā → jāhiliyah 
fatḥah + alif layyinah→ contoh: ىعطي Ditulis ā → yas„ā 
kasrah + ya‟ mati→ نيرك Ditulis ī → karīm 
 x 
 
ḍammah + wāwumati→ ضورف Ditulis ū → furūḍ 
 
6. Vokal Rangkap 
fatḥah + ya‟ mati→contoh: نكنيب Ditulis ai→ bainakum 
fatḥah + wāwumati→ contoh:  لوق  Ditulis Au → qaulun 
 
7. Huruf Sandang “لا ” 
Kata sandang “لا ” ditransliterasikan dengan “al” di ikuti dengan 
tanda penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah 
maupun huruf syamsiyyah; contoh : 
 
نلقلا Di tulis al-qalamu 
صوشلا Di tulis al-syamsu 
 
8. Huruf Kapital 
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 
transliterasi huruf capital digunakan untuk awal kalimat, namadiri, dan 
sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri 
tidak ditulis dengan huruf kapital; 






 Melihat fenomena saat ini, dunia pendidikan di Indonesia dihadapkan 
dengan berbagai macam tantangan dan permasalahan. Di antara permasalahannya 
yaitu timbul berbagai bentuk kenakalan-kenakalan remaja.Berbagai bentuk 
kenakalan remaja itu beragam mulai dari kenakalan ringan seperti terlambat ke 
sekolah, baju tidak rapi, rambut gondrong dan disemir. Kenaalan sedang tidak 
mematuhi guru dan orangtua, pergi saat jam pelajaran, berkelahi. Kenakalan berat 
seperti mabuk akibat minuman keras, mencuri bahkan pornoaksi dan lain 
sebagainya. Dalam pendidikan agama Islam, guru mempunyai peran serta 
tanggungjawab terhadap perkembangan peserta didik, dengan upaya 
mengembangkan seluruh potensi yang di miliki oleh peserta didik, baik berupa 
potensi afektif, kognitif, maupun psikomotorik. Guru pendidikan agama Islam 
mepunyai tugas bukan hanya menyampaikan materi, tapi bagaiman materi yang 
disampaikan itu dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 
peserta didik mempunyai sikap taat, patuh  pada agamanya tanpa adanya 
pengawasan dari guru. 
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mendeskripsikan Peran Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 01 Boyolali. Dengan tujuan untuk 
mengetahui bentuk kenakalan yang dilakukan peserta didiknya, peran guru PAI 
dalam mengataisi kenakalan remaja peserta didiknya, dan faktor pendukung serta 
penghambat yang dialami guru PAI dalam mengatasi kenakalan remaja peserta 
didiknya. Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
Sumber data di peroleh dari SMK Muhammadiyah 01 Boyolali, adapun subjek 
penelitian ini yaitu guru PAI dan peserta didik. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi, analisis data dari 
penelitian ini menggunakan Metode analisis deduktif. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Guru Pendidikan Agama Islam  
dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di SMK Muhammadiyah 01 Boyolali. 
Bentuk dari kenakalan peserta didiknya beragam mulai dari kenakalan ringan, 
sedang dan berat. Peran guru PAI sebagai pembimbing, motivator, teladan, 
korektor, nasehat, demonstrator, pengelola kelas, mediator, evaluator sudah 
dilakukan dengan baik serta tindakan yang efektif mengatasi kenakalan remaja 
baik melalui penceghan, memberi hukuman, pembinaan khusus dan islami. Dan 
faktor yang menghambat ialah perbedaan persepsi anatara guru dan orangtua 
peserta didik, kurangnya kesadaran peserta didik serta tidak memiliki masjid 
sekolah. Adapun faktor pendukungnya ialah kerja sama antar guru yang baik dan 
konsekuensi berkelanjutan. 
  







 Seeing the current phenomenon, the world of education in Indonesia is 
faced with various kinds of challenges and problems. Among the problems are 
various forms of juvenile delinquency. Various forms of juvenile delinquency 
range from mild misbehavior such as being late to school, not neat clothes, long 
hair and polished. Being oblivious to the teacher and parents, going out during 
class hours, fighting. Severe delinquency such as drunkenness due to liquor, 
stealing even porno-action and so on. In Islamic religious education, teachers have 
a role and responsibility for the development of students, with efforts to develop 
all the potential possessed by students, both in the form of affective, cognitive, 
and psychomotor potential. Islamic education teachers have a duty not only to 
deliver material, but how the material delivered can be practiced in daily life. So 
that students have an attitude of obedience, obedient to their religion without 
supervision from the teacher. 
 This study has a purpose that is to describe the Role of Islamic 
Education Teachers in Overcoming Juvenile Delinquency in Muhammadiyah 01 
Vocational High School Boyolali. With the aim to find out the forms of 
delinquency by the students, the role of PAI teachers in laying down juvenile 
delinquency of their students, and the supporting factors and obstacles 
experienced by PAI teachers in overcoming juvenile delinquency of their 
students. This study is a field research (field research) with data sources obtained 
from Muhammadiyah 01 Boyolali Vocational School, while the subjects of this 
study are PAI teachers and students. Data collection techniques using interviews, 
observation and documentation, analysis of data from this study using deductive 
analysis methods. 
 This research shows that the Role of Islamic Education Teachers in 
Overcoming Juvenile Delinquency in Muhammadiyah 01 Boyolali Vocational 
School. The form of student delinquency varied from mild, moderate and severe 
delinquency. The role of PAI teachers is as a guide, motivator, role model, 
corrector, advice, demonstrator, class manager, mediator, evaluator has been done 
well and effective actions to overcome juvenile delinquency through punishment, 
giving punishment, special and Islamic coaching. And the inhibiting factors are 
differences in perceptions between teachers and parents of students, lack of 
awareness of students and not having a school mosque. The supporting factors are 
cooperation between good teachers and continuing consequences. 
 








مْيِحَّرلا ِنَْحَّْرلا ِللها ِمْسِب 
 اَنِسُف َْنأ ِرْوُرُش ْنِم ِللهِاب ُذوُع َنَو ُْهرِفْغ َتْسَنَو ُوُن ْ يِعَتْسَنَو ُهُدَمَْنَ ِوَِّلل َدْمَْلْا َّنِإ
 ُللها ِهِدْه َي ْنَم ،اَِنلاَمْعَأ ِتاَئِّيَس ْنِمَو َيِداَى َلاَف ْلِلْضُي ْنَمَو ُوَل َّلِضُم َلاَف
 ِّلَص َّمُهَّلَلا .ُُولْوُسَرَو ُهُدْبَع اًد َّمَُمُ َّنَأ ُدَهْشَأَو للها َّلاِإ َوَلِإ َلا ْنَأ ُدَهْشَأ .ُوَل
 َي َلَِإ ُهاَُدِبِ ىَدَتْىا ِنَمَو ِوِبْحَصَو ِِولآ ىَلَعَو ٍد َّمَُمُ ىَلَع ِْكرَابَو ْمِّلَسَو ِمْو
 ِةَماَيِقْلا 
 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT., karena atas 
kesempatan yang Dia berikan, penulisan Skripsi ini bisa terselesaikan. Sholawat 
dan salam tetaptercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. yang kita tunggu 
syafaatnya kelak. 
Skripsi ini adalah hasil dari sebuah penelitian yang di dalamnya 
menjelaskantentangPeran Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 
kenakalan remaja di SMK Muhammadiyah 01 Boyolali. Dijelaskan di dalam  nya 
tentang peran Guru PAI dalam mengatasi kenakalan remaja agar peserta didiknya 
berakhlak mulia, menghargai waktu, belajar serta beribadah dengan baik. Tidak 
lupa juga menjelaskan peran Guru PAI dalam memerankan peran pendidik 
sebagai pengajar, pembimbing, motivator, model dan teladan, korektor, penasehat, 
demonstrator, pengelola kelas, fasilitator, dan evaluator. 
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Penulis menyadari bahwa dalam penulisan Skripsi ini belum sempurna dan 
masih banyak kekurangan, oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik 
dan saran untuk menyempurnakan penulisan Skripsi ini, harapan penulis semoga 
Skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri maupun bagi para pembaca 
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